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ABSTRAK

Judul : Persepsi Pegawai Terhadap Pengawasan Melekat oleh
Pimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar

Penulis : Chandra Dwi Putra

Pembimbing : 1. Dr. Jasrial, M.Pd

2. Dr. Hadiyanto, M.Ed

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pelaksanaan kegiatan
pengawasan melekat khususnya pelaksanaan kegiatan pengawasan melekat di
Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat pada aspek
perencanaan, pencatatan dan pelaporan, dan pembinaan personil. Mengingat
populasi berjumlah 46 orang, sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi.
Instrument penelitian ini mengunakan skala likert yang diuji validitas dan
reabilitas kepada 10 orang pegawai di Dinas Pendidikan Lima Puluh Kota pada
tanggal 5 juni 2015.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh Pegawai yang tidak menduduki jabatan struktural di Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanah Datar. Mengingat jumlah populasi hanya 46 orang sehingga
penelitian ini merupakan penelitian populasi.Instrumen penelitian ini adalah
angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa persepsi pegawai
terhadap pengawasan melekat di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah
Datartentang : (1) perencanaan berada pada kategori cukup (3,47), (2) pencatatan
dan pelaporan berada pada kategori cukup (3,49), dan pembinaan personil berada
pada kategori cukup (3,42). Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengawasan melekat di Dinas Pendididkan Kabupaten Tanah Datar
sudah terlaksana dengan cukup(3,46).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini menuntut setiap aspek dan bidang kehidupan
berkompetisi dalam rangka memenuhi kebutuhan dan tuntutan kemajuan
untuk masa depan. Dalam rangka memenuhi tuntutan itu tidak terlepas dari
setiap sumberdaya yang dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien, baik
sumberdaya alam, sumber daya manusia serta sumber daya lainnya yang dapat
membantu dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan tuntutan kemajuan
tersebut. Manusia merupakan aspek yang sangat berperan penting dalam
rangka perwujudan dari setiap pemenuhan kebutuhan dan tuntutan untuk
kemajuan dimasa depan. Sebab semua sumber daya yang terdapat di dunia ini
hanya manusia yang akan melakukan pengolahan mulai dari bahan baku,
bahan jadi, dan bahan siap pakai.

Manusia menjadi sebuah aspek penting dalam rangka menjalankan
kegiatan demi pemenuhan kebutuhan dan tuntutann diri. Maka dari itu
pendidikan sangat mempengaruhi cara setiap individu untuk mewujudkan
kebutuhan dan tuntutan tersebut. Setiap individu perlu belajar tentang
bagaimana cara yang efektif yang dapat membantu dirinya baik, belajar di
lingkungan sekolah formal maupun lingkungan informal.

Sekolah menjadi salah satu tempat untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapai tuntutan dan kompetisi masa depan. Peserta didik dalam dalam

menimba ilmu di sekolah membutuhkan tenaga pendidik dan nonkependidikan



di sekolah yang mampu membantu mereka dalam proses belajar di sekolah.
Tenaga pendidikan dan nonkependidikan perlu membina hubungan baik dan
memiliki kompetensi yang harus dimilikinya agar tercipta sebuah kerja sama
dan simbiosis mutualisme antara tenaga pendidik dan nonkependidikan dengan
peserta didiknya.

Tenaga pendidik dan nonkependidikan di sekolah perlu sebuah kerja
sama dengan lembaga terkait khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah
Datar. Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar harus memiliki manajemen
yang baik yang dapat diimplementasikan terhadap sekolah. Maka dari itu
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar dituntut menjalankan
tugasnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan di awal kegiatan. Untuk
memonitor jalannya perkerjaan sesuai dengan rencana yang ditetapkan terlebih
dahulu atau tidak dan apakah kegiatan yang telah dilakukan oleh pegawai
sudah efektif dan efisien sesuai dengan rencana awal maka pimpinan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanah Datar dituntut untuk melaksanakan kegiatan
pengawasan khususnya terhadap pegawai.

Setiap kegiatan dinas yang telah dilakukan di Dinas Pendidikan Tanah
Datar perlu pengawasan yang baik oleh pimpinan.Pengawasan yang dilakukan
dimulai dari rencana, pembagian tugas, dan pelaksanaan kegiatan sampai
dengan evaluasi kegiatan yang dilakukan. Pengawasan harus dilakukan secara
berkelanjutan agar kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan dari awal sebelum kegiatan dilakukan. Pengawasan yang dilakukan

pimpinan berperan penting dalam pencapai tujuan secara efektif dan efisien.



Sebuah kegiatan efisien apabila kegiatan dan tujuan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Pengawasan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanah Datar yang dilakukan secara baik akan meminimalisir hal
yang dapat menghambat jalannya roda organisasi atau lembaga.

Pengawasan yang paling efektif dilakukan adalah pengawasan
melekat, Karena dalam kegiatan pengawasan ini pimpinan langsung yang
melakukan kegiatan pengawasan terhadap setiap kegiatan yang berkaitan
dengan lembaga dan pegawai di Dinas Kabupaten Tanah Datar. Pengawasan
melekat sangat efektif dilakukan untuk melihat sejauhmana kegiatan yang
sudah dilakukan sesuai dengan rencana sebab yang tahu tentang rencana adalah
pimpinan itu sendiri, apakah kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan
rencana atau belum.Pimpinan dapat diartikan atasan langsung atau disebut juga
pejabat yang karena struktur organisasinya atau kewenangan khususnya
termasuk proyek, membawahi dan wajib mengawasi pegawai bawahan.
Bawahan adalah mereka yang bertanggung jawab serta wajib melapor kepada
atasan tentang pelaksanaan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Pengertian
tersebut mengandung pemahaman bahwa fungsi pengawasan melekat
merupakan salah satu aspek kepemimpinan yang harus dipunyai oleh seorang
pemimpin, dalam memberikan tugas atau tanggung jawab kepada orang-orang
yang dipimpinnya, agar arah, sasaran dan tujuan pelaksanaan tugas atau
tanggungjawab tersebut tidak menyimpang dan selesai sesuai dengan
perencanaan atau ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan

demikian, pengawasan melekat yang dimaksud tentu bermakna luas dan



menjadi bagian integral dari konsep dan gaya kepemimpinan seseorang dan
pengawasan melekat dilakukan oleh setiap orang yang memiliki jabatan
struktural di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar.

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar perlu
memaksimalkan kegiatan pengawasan terutama dalam melakuan pengawasan
melekat supaya tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Ketika
ditemukan sebuah kesalahan pimpinan secara cepat perlu menganalisa
penyebab dan membenahi setiap faktor yang mengakibatkan terjadinya hal
tersebut. Tindak lanjut dari pengawasan melekat ini perlu dilakukan agar
kesalahan sekecil apapun tidak mengganggu kegiatan lainnya yang dapat
mengakibatkan terjadinya goncangan dalam organisasi atau lembaga.

Pengawasan melekat tidak hanya untuk memperbaiki kesalahan atau
penyelewengan saja namun juga untuk mengantisipasi kemungkinan yang
terjadi yang dapat mengganggu kegiatan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanah Datar.Pengawasan melekat yang dilakukan oleh pimpinan di Dinas
Pendidikan Tanah Datarperlu mempertimbangkan kenyamanan pegawai ketika
kegiatan pengawasan dilakukan.Dalam kegiatan ini pimpinan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanah Datar perlu membuat suatu strategi dan mampu
membaca keadaan di tempat kerja baik keadaan fisik berupa kesehatan pegawai
maupun keadaan psikologi dari pegawainya. Kegiatan pengawasan melekat
oleh pimpinan dapat diterima dengan nyaman oleh para pegawai dan pegawai

merasa senang dan tidak kaku saat kegiatan ini dilakukan.



Pengawasan melekat sebagai salah satu kegiatan pengawasan
merupakan tugas dan tangungjawab setiap pimpinan yang harus
menyelenggarakan manajemen administrasi yang efektif dan efisien di
lingkungan kerja masing-masing. Dalam kenyataannya, setiap pimpinan
organisasi atau unit kerja termasuk di lembaga ini akan selalu ingin berusaha
mengetahui keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan berbagai kegiatan dalam
lingkup tanggung jawabnya.

Pimpinan perlu mengetahui apakah semua kegiatan sudah berlangsung
sesuai dengan prosedur kerja yang diberikan oleh pimpinan dalam satuan kerja
atau organisasi terhadap bawahannya di samping oleh aparat pengawasan
perencanaan, peraturan yang berlaku dan kebijaksanaan yang telah digariskan
sebelumnya. Untuk itu setiap pemimpin harus melakukan pengawasan terhadap
berbagai kegiatan yang dikerjakan oleh bawahannya. Pentingnya pengawasan
yang dilakukan yang bertanggung jawab, hal ini disebabkan karena atasan
langsung lebih tahu situasi dilingkup kerja daripada orang luar. Dengan
demikian adanya penyelewengan dapat dikurangi atau bahkan dicegah, karena
jika tidak penyimpangan yang dilakukan bawahan dari satuan kerja atau
organisasi dapat menghambat pembangunan dan dengan pengawasan dapat
diperoleh manfaat yang besar atas sumberdaya, dana dan waktu.

Inpres No 1 tahun 1989 tentang pedoman pelaksanaan pengawasan
melekat menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pengawasan melekat ialah
serangkaian kegiatan yang bersifat pengendalian yang terus menerus,

dilakukan langsung terhadap bawahannya, secara preventif dan represif agar



pelaksanaan tugas dari bawahan tersebut berjalan secara efektif dan efisien
sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundang undanagan yang
berlaku. Namun hal ini jauh dari yang diharapkan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanah Datar. Pertama, pimpinan seharusnya selalu melakukan
pengawasan melekat dalam jangka waktu tertentu dan dilakukan secara rutin
sehingga kegiatan pengawas dapat berjalan secara terus menerus.

Kedua, setiap kesalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan tentu
tidak terlepas dari pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. Hal ini terjadi
dikarenakan pengawasan tidak dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya
kesalahan yang akan terjadi ke depannya. Ketiga, pimpinan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanah Datar jarang melakukan pengawasan meskipun telah terjadi
sebuah kesalahan sebelumnya. Hal ini tentu akan mempeburuk keadaan di
lembaga tersebut sebab meskipun telah teridentifikasi dan terlihat sebuah
kesalahaan masih saja tidak dilakukan pengawasan.

Di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar juga dilaksanakan
pengawasan melekat. Namun berdasarkan hasil pengamatan penulis terdapat
fenomena-fenomena dalam pengawasan melekat ini diantaranya:

1. Pimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar jarang melakukan
pengawasan melekat terhadap rencana kerja yang dilakukan pegawai
sehingga pegawai bekerja semau hatinya saja.

2. Masih ada pimpinan yang jarang melakukan pemantauan kepada pegawai
untuk mengamati mereka dalam melaksanakan tugas sehingga pegawai
yang bermasalah dalam melaksanakan tugas tidak mendapat arahan dan

bimbingan yang diperlukan.



3. Masih adanya pimpinan yang jarang melakukan tindak lanjut terhadap
pegawai yang melanggar aturan dan belum menetapkan sangsi yang tegas
bagi pegawai yang melanggar tersebut.

4. Masih ada pimpinan yang jarang melakukan pengawasan melekat terhadap
disiplin kerja pegawai. Hal ini ditandai masih adanya pegawai yang tidak
memakai seragam sesuai aturan yang berlaku dan tidak ada teguran
terhadap pegawai tersebut.

5. Masih ada pimpinan yang jarang melakukan pengawasan melekat terhadap
pencatatan dan pelaporan kerja pegawai. Sehingga pegawai menyerahkan
laporan asal asalan saja.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Pegawai terhadap Pengawasan Melekat
oleh Pimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar”. Pada
akhirnya, semakin efektif proses pelaksanaan pengawasan, semakin besar
kemungkinan untuk mendapatkan hasil kerja yang berkualitas pada organisasi
tersebut. Selain itu, pelaksanaan pengawasan melekat yang efektif akan
berpengaruh pada kinerja pegawai dalam organisasi. Dengan demikian maka
pengawasan melekat terhadap organisasi merupakan hal penting untuk
dilaksanakan oleh pimpinan agar nantinya memperoleh hasil yang optimal.

. Identifikasi Masalah

Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar masih banyak mendapatkan

kendala yang dapat mengganggu jalannya kegiatan di dalam lembaga ini

diantaranya :



1. Jarangnya kegiatan pengawasan melekat yang dilakukan oleh pimpinan di
Dinas Kabupaten Tanah Datar. Hal ini ditandai dengan fenomena pimpinan
sangat jarang sekali mengawasi langsung atau melekat terkait kerja atau
kegiatan yang dilakukan oleh pegawai.

2. Rendahnya disiplin kerja pegawai. Hal ini ditandai dengan fenomena
seringnya pegawai datang terlambat dan pulang lebih cepat dari jam kerja
yang telah ditetapkan.

3. Rendahnya loyalitas pegawai dalam bekerja. Hal ini ditandai dengan
fenomena masih adanya pegawai yang tidak mau meluangkan waktunya
untuk kegiatanlain diluar jam kerja.

4. Rendahnya motivasi dan semangat kerja pegawai. Hal ini ditandai dengan
adanya fenomena pegawai yang tidak besemangat dan sengaja tidak
mengikuti kegiatan seperti apel pagi dan telat datang ke kantor.

5. Rendahnya kinerja pegawai. Hal ini ditandai masih terlihat fenomena yang
mencerminkan kinerja yang rendah seperti pekerjaan yang sering salah dan
dikembalikan untuk diperbaiki kembali.

. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang peneliti paparkan pada
identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih fokus tentu alangkah lebih
baiknya pada satu masalah saja. Maka dari itu peneliti membatasi masalah
yang akan diteliti adalah tentang persepsi pegawai terhadap pengawasan

melekat di Dinas Kabupaten Tanah Datar.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat yang dilakukan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanah Datar?
E. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat pada aspek
perencanaan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar?
2. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat pada aspek
pencatatan dan pelaporan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah
Datar?
3. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat pada aspek

pembinaan personil di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar?

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat pada aspek perencanaan di
Dinas Pendidikan Kabupaten TanahDatar.
2. Persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat pada aspek pencatatan dan
pelaporan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar.
3. Persepsi pegawai Dinas terhadap pengawasan melekat pada aspek

pembinaan personil di Pendidikan Kabupaten Tanah Datar.
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G. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Pimpinan

Sebagai masukan bagi pimpinan terhadap kegiatan pengawasan
melekat yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar.
Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan terkait tentang persepsi
pegawai terhadap pengawasan melekat di Dinas Pendidikan Kabupaten
TanahDatar diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi pimpinan untuk masa yang akan datang.
Pemerintah

Sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan monitoring dan
evaluasi terhadap kegiatan pengawasan melekat yang dilakukan oleh
pimpinan di dinas pendidikan kabupaten tanah datar. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar bagi pemerintah terkait untuk melakukan kegiatan
monitoring dan evaluasi (monev) terkait kegiatan pengawasan melekat
yang dilakukan oleh pimpinanan di Dinas Kabupaten Tanah Datar.
Penulis

Penulisan skripsi ini merupakan syarat untuk mendapatkan
gelar/menamatkan pendidikan sarjana (S1) danuntuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang di dapat selama perkuliahan dan menambah wawasan
khususnya mengenai persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat oleh

pimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar. Selain itu juga
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untuk menambah wawasan dan juga sebagai pengalaman nyata terkait
persepsi pegawai terhadap pengawasan melekat.
Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan dan ilmu
pengetahuan serta sebagai bahan pengawasan terhadap kegiatan
pengawasan melekat yang dilakukan oleh pimpinan di Dinas Pendidikan
Kabupate Tanah Datar.Selain itu masyarakat juga dapat mengetahui
bagaimana pengawasan melakat yang baik itu dilakukan di suatu lembaga

terutama di Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, mengenai Persepsi Pegawai terhadap Pengawasan Melekat di

Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar sebagai berikut:

1. Pengawasan melekat oleh Atasan langsung di Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanah Datar pada aspek perencanaan sudah terlaksana dengan cukup
dengan skor rata-rata 3,47.

2. Pengawasan melekat oleh Atasan langsung di Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanah Datar pada aspek pencatatan dan pelaporan sudah terlaksana dengan
cukup dengan skor rata-rata 3,49.

3. Pengawasan melekat oleh Atasan langsung di Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanah Datar pada aspek pembinaan personil sudah terlaksana dengan
cukup dengan skor rata-rata 3,42.

4. Pengawasan melekat oleh Atasan langsung di Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanah Datar secara umum sudah terlaksana dengan cukup dengan skor rata-

rata 3,46.

68
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Atasan langsung diharapkan lebih meningkatkan kegiatan pengawasan
melekat dalam aspek pembinaan personi agar personil terutama dalam
melihat kedisiplinan pegawai dalam memakai seragam kerja dengan
memberikan teguran bahkan sangsi bagi pegawai yang sering melagar
aturan khususnya dalam memakai seragam kerja.

2. Atasan langsung diharapkan lebih mengoptimalkan kegiatan pengawasan
melekat dalam aspek perencanaan kerja terutama pada aspek mengevaluasi
kerja secara menyeluruh agar setiap tujuan dapat tercapai dengan efektif
dengan mengevaluasi kerja pegawai secara rutin.

3. Atasan langsung diharapkan lebih memperhatikan kegiatan pengawasan
melekat dalam aspek pencatatan dan pelaporan terutama dalam
membimbing pegawai dalam pencatatan dan pelaporan kerja dengan
mengarahkan pegawai dalam pencatatan dan pelaporan ke arah yang lebih

baik.
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